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Redaksi

Puji syukur kita panjatkan kepada Tuhan Yang Maha
Kuasa, karena atas Rahmat dan Hidayat-Nya, Penyusunan
PPI Update edisi April 2024 ini dapat hadir bersama
kita. Ini merupakan bentuk komitmen kami untuk selalu
memberikan informasi terkait kegiatan PPI setiap
bulan.

Kami berusaha untuk menyajikan informasi yang beragam
terkait kegiatan PPI, sehingga dengan diterbitkannya
PPI Update ini, akan menambah wawasan dan bermanfaat
bagi anggota PPI dalam mengikuti informasi yang
berlangsun di DPP PPI & PPI Prov, Kab./Kota.

Tidak hanya itu kami juga mendengar suara dan menerima
pandangan dalam bentuk artikel atau berita foto dari
seluruh anggota PPI. Kami percaya bahwa partisipasi
seluruh anggota akan menbuat PPI update ini menjadi
lebih lengkap dan bermakna.  

Kami terus berupaya memberikan informasi yang
berkualitas dan bermanfaat untuk para anggota. Mari
kita terus belajar, tumbuh dan berbagi bersama PPI.

Jakarta, 30 April 2024 
Pimpinan Redaksi 
Sekjen PPI

Redaksi

Kata Pengantar
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(Sumber : Data Website PPI tgl.30 April 2024) 

Data anggota aktif PPI Per Provinsi



Data Anggota

Data anggota aktif PPI berdasarkan Profesi 

Anggota aktif
PPI Profesi Per
30 April 2024
berjumlah 8.924 

(Sumber : Data Website PPI tgl.30 April 2024) 

Sebaran Data anggota berdasarkan 5 JF 

(Sumber : Data Website PPI tgl.30 April 2024) 
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PPI Provinsi Kalimantan Barat

PPI Provinsi Kalimantan Barat
melaksanakan "Diskusi terkait peluang
studi lanjut S3 di University
Kebangsaan Malaysia (UKM)" pada hari
jum'at, 05 April 2024
secara hybrid.

Kegiatan ini bertujuan untuk menjaling
kerjasama dengan universitas
kebangsaan Malaysia (UKM) dan peluang
untuk meningkatkan SDM anggota periset
PPI Kalbar.
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PPI Provinsi Sumatera Selatan

PPI Provinsi Provinsi sumatera Selatan 
memenuhi undangan Rakor dari BAPEDA
Provinsi Sumatera Selatan. Kamis
(04/04/24) 

Kegiatan ini sebagai wujud dukungan
PPI Sumatera selatan terkait evaluasi
akselerasi Penurunan Stunting tahun
2024 Provinsi sumatera Selatan.
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Profesor Riset Termuda BRIN Dikukuhkan, Angkat Isu
Sampah Indonesia yang Cemari Laut Afrika

TEMPO.CO, Jakarta - Peneliti Ahli Utama di Pusat Riset Oceanografi Badan
Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) Muhammad Reza Cordova dikukuhkan
menjadi profesor riset dengan bidang kepakaran pencemaran laut.
Pengukuhan berlangsung di Gedung  B.J. Habibie pada Kamis, 25 April
2024.

"Gelar profesor riset yang diberikan kepada kami adalah sebuah tanggung
jawab secara moral dan keilmuan, sekaligus tuntutan untuk menjadi lebih
baik lagi dan bisa meningkatkan andil dalam penelitian yang lebih
unggul," kata Reza yang juga profesor riset termuda saat ini di BRIN.

Reza lahir di Bogor, Jawa Barat, pada 1986 silam. Dia memulai karir
Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada 2015 di LIPI. Dua tahun
setelahnya, Reza diangkat sebagai Peneliti Ahli Muda dan berlanjut ke
Peneliti Ahli Utama di 2023 lalu.

Akhir perjalanan keilmuan Reza tidak terhenti di 2023, tahun ini dia
dikukuhkan sebagai profesor riset berkat penelitian yang dilakukannya
pada aspek urgensi pengelolaan plastik dalam mendukung mitigasi
pencemaran lingkungan laut.

"Sampah yang dibuang sembarangan, pada akhirnya akan bermuara ke
perairan dan laut. Jika dibiarkan berlarut hingga bertahun-tahun
lamanya, berpotensi merusak ekosistem yang ada," ucap Reza kepada Tempo,
seusai pengukuhan Profesor Riset.

Penelitian yang dilakukan Reza dengan memanfaatkan drifter yang disebar
ke beberapa titik lokasi penumpukan sampah di Pulau Jawa. Enam dari 11
drifter itu bergerak dibawa oleh arus laut hingga ke Kepulauan Seribu.
Tiga mencapai pesisir Pulau Sumatra dan dua lainnya terdeteksi memasuki
kawasan laut Afrika.

"Seluruh proses perpindahan drifter itu terjadi kurang dari satu tahun.
Bisa kita bayangkan betapa bahayanya fenomena ini. Coba bayangkan kalau
alat itu adalah sampah, lalu sampah kita merusak ekosistem di laut dan
sampah ke negara lain," ujar Reza.

Pada kasus sampah Indonesia sampai ke negara lain, menurut Reza, bukan
hal yang jarang terjadi. Beberapa kali dia kerap menerima laporan dari
koleganya di Afrika bahwa botol plastik buatan Indonesia sudah sampai
kesana. 

Reza menduga sampah-sampah yang bermerek buatan Indonesia yang sampai ke
negara tetangga, berasal dari jalur transportasi laut. Sebab beberapa
awak kapal lintas samudera cenderung memasok makanan dan tidak menutup
kemungkinan beberapa sampah dibuang di sembarang tempat.
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"Tapi ternyata salah, berkat penelitian ini saya menemukan jawaban
baru. Bahwa sampah yang kita buang sembarangan ke sungai bisa hanyut
dan terbawa ke laut. Lalu berlanjut melintasi samudra dan benua. Bahkan
bisa sampai ke Samudera Atlantik Selatan dalam waktu kurang dari lima
tahun," ucap Reza.

Lebih lanjut, Reza menilai permasalahan sampah ini tidak bisa dibiarkan
dan harus ditanggulangi bersama-sama. Sampah yang menumpuk di laut
dapat merusak ekosistem dan memicu terjadinya perubahan iklim akibat
zat kimia plastik yang tersebar di lautan lepas.

"Menurut kita sampah sebesar kuku jari memang kecil dan tidak
berdampak. Tapi coba dibayangkan jika ada ribuan sampah berukuran
sebesar kuku jari, lalu dikumpulkan. Berapa besarnya?" kata Reza
menggambarkan.

Sumber :
https://tekno.tempo.co/read/1860637/profesor-riset-termuda-brin-
dikukuhkan-angkat-isu-sampah-indonesia-yang-cemari-laut-afrika
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HALALBIHALAL PERHIMPUNAN PERISET INDONESIA: HARUS
MENJADI PERISET YANG ULIL ALBAB

Jakarta-Perhimpunan Periset Indonesia melaksanakan halalbihalal di BRIN
Kawasan Gatot Subroto Jakarta secara hibrid yaitu luring dan daring
dengan zoom yang diikuti oleh para pengurus dan anggota PPI seluruh
Indonesia. Selasa 30 April 2024. 

Dalam sambutannya, Ketua Umum PPI Syahrir Ika mengucapkan selamat datang
dan terima kasih atas kehadiran rekan-rekan periset dan tamu undangan
pada acara silaturahmi halalbihalal PPI, yang diharapkan membahagiakan
dengan mempertemukan para periset dari berbagai daerah, institusi, dan
bidang keahlian dalam suasana Idul Fitri yang penuh kegembiraan.

Pada HBH PPI tahun 2024 ini, PPI sengaja mengangkat tema "Ulil Albab
sebagai Karakter Utama Periset", yang dipilih sebagai pengingat bagi
para periset semua bahwa untuk menjadi talenta yang unggul, tidak cukup
hanya mengandalkan kecerdasan intelektual semata. Lebih dari itu,
periset dituntut memiliki karakter ulil albab, yaitu pribadi yang mampu
memadukan dzikir dan fikir, sains dan spiritualitas, serta ilmu dan amal
dalam setiap karya penelitiannya.

Kepala BRIN Dr Laksana Tri Handoko dalam sambutannya menekankan bahwa
periset berkarakter ulil albab akan senantiasa menjadikan Al-Quran dan
Sunnah sebagai sumber inspirasi dan petunjuk dalam kegiatan riset dan
inovasi. Mereka akan memandang fenomena alam dan sosial dengan kacamata
tauhid, serta berupaya mengungkap keteraturan dan keagungan ciptaan
Allah melalui metode ilmiah. Riset yang mereka lakukan bukan semata
untuk memuaskan rasa ingin tahu, tetapi sebagai sarana mendekatkan diri
kepada Allah dan memberikan kemaslahatan bagi sesama.

Sebagai organisasi yang menaungi periset Indonesia, yang anggotanya
telah lebih dari 8.000 orang, dan telah terbentuk 21 kepengurusan
wilayah di Provinsi dan Kota, dan di akhir tahun 2024 akan melaksanakan
Kongres untuk menyiapkan Organisasi Profesi ini tinggal landas menuju
langit luas menghebatkan Indonesia melalui riset dan inovasi, PPI akan
terus bergerak dan memainkan peran strategis dalam meningkatkan
kapasitas, menjaga integritas, serta memperjuangkan hak-hak dan
perlindungan bagi para periset di Indonesia. 

BRIN dan PPI menyadari bahwa untuk memajukan riset dan inovasi nasional,
diperlukan sinergi dan kolaborasi dari berbagai pihak, termasuk dengan
BRIN sebagai leading sector riset nasional. PPI siap menjadi mitra
strategis pemerintah dalam merumuskan kebijakan dan program yang
berpihak pada pengembangan sumber daya periset.
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Dalam tausyiyahnya Dr Dudi Hidayat Direktur Perumusan Kebijakan Riset
dan Teknologi – Kedeputian Kebijakan Riset dan Inovasi – BRIN
menjelaskan secara detil tentang definisi Periset yang bercirikan Ulil
Albab, yaitu bahwa ada 16 kata "Ulul Albab" yang disebutkan dalam Al-
Qur'an. Ulul Albab digambarkan sebagai sosok manusia ideal dengan
karakter utama yang memadukan kecerdasan intelektual dan spiritual.
Seorang periset semestinya memiliki karakter Ulul Albab, yaitu pribadi
yang mampu berpikir, merenung, mengambil pelajaran dari fenomena alam
dan sosial, serta selalu mengingat Allah dalam setiap kegiatannya. 

Ulul Albab mampu mendengarkan pendapat/perkataan dengan teliti dan
kritis, kemudian mengikuti pendapat yang terbaik. Hal ini sesuai dengan
metodologi ilmiah dalam riset. Sesuai hadis Nabi, pedoman utama yang
harus dipegang umat Islam agar tidak tersesat adalah Al-Qur'an dan
Sunnah Nabi. Jadi secara garis besar, Dudi Hidayat menekankan pentingnya
karakter Ulul Albab sebagaimana digambarkan dalam Al-Qur'an untuk
dimiliki oleh para periset. 

Halalbihalal PPI juga dihadiri oleh Ibu Sestama BRIN Nur Tri Aries
Suestiningtyas didampingi oleh Kepala Biro Komunikasi Publik, Umum dan
Kesekretariatan BRIN Driszal Fryantoni, Rektor Insitut Teknologi
Indonesia (ITI) Prof Dr Marzan A Iskandar, Ketua Bidang Kerja Sama Forum
Organisasi Profesi Indonesia (FOPI) Bapak Faizal Syafa, juga para Kepala
Pusat Riset yang ada di Kawasan Gatot Subroto Jakarta.
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Jakarta – bedanews.com – Perhimpunan Periset Indonesia
melaksanakan halalbihalal di BRIN Kawasan Gatot Subroto Jakarta
secara hibrid yaitu luring dan daring dengan zoom yang diikuti
oleh para pengurus dan anggota PPI seluruh Indonesia.

Dalam sambutannya, Ketua Umum PPI, Syahrir Ika mengucapkan selamat
datang dan terima kasih atas kehadiran rekan-rekan periset dan
tamu undangan pada acara silaturahmi halalbihalal PPI, yang
diharapkan membahagiakan dengan mempertemukan para periset dari
berbagai daerah, institusi, dan bidang keahlian dalam suasana Idul
Fitri yang penuh kegembiraan.

Pada HBH PPI tahun 2024 ini, PPI sengaja mengangkat tema “Ulil
Albab sebagai Karakter Utama Periset”, yang dipilih sebagai
pengingat bagi para periset semua bahwa untuk menjadi talenta yang
unggul, tidak cukup hanya mengandalkan kecerdasan intelektual
semata.

Sumber :
https://bedanews.com/halalbihalal-perhimpunan-periset-indonesia-
harus-menjadi-periset-yang-ulil-albab/

HALALBIHALAL PERHIMPUNAN PERISET INDONESIA,
HARUS MENJADI PERISET YANG ULIL ALBAB
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Jakarta – ekpos.com – Perhimpunan Periset Indonesia melaksanakan
halalbihalal di BRIN Kawasan Gatot Subroto Jakarta secara hibrid
yaitu luring dan daring dengan zoom yang diikuti oleh para
pengurus dan anggota PPI seluruh Indonesia.

Dalam sambutannya, Ketua Umum PPI, Syahrir Ika mengucapkan selamat
datang dan terima kasih atas kehadiran rekan-rekan periset dan
tamu undangan pada acara silaturahmi halalbihalal PPI, yang
diharapkan membahagiakan dengan mempertemukan para periset dari
berbagai daerah, institusi, dan bidang keahlian dalam suasana Idul
Fitri yang penuh kegembiraan.

Pada HBH PPI tahun 2024 ini, PPI sengaja mengangkat tema “Ulil
Albab sebagai Karakter Utama Periset”, yang dipilih sebagai
pengingat bagi para periset semua bahwa untuk menjadi talenta yang
unggul, tidak cukup hanya mengandalkan kecerdasan intelektual
semata.

Lebih dari itu, periset dituntut memiliki karakter ulil albab,
yaitu pribadi yang mampu memadukan dzikir dan fikir, sains dan
spiritualitas, serta ilmu dan amal dalam setiap karya
penelitiannya.

Kepala BRIN, Dr Laksana Tri Handoko dalam sambutannya menekankan
bahwa, periset berkarakter ulil albab akan senantiasa menjadikan
Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber inspirasi dan petunjuk dalam
kegiatan riset dan inovasi. Mereka akan memandang fenomena alam
dan sosial dengan kacamata tauhid, serta berupaya mengungkap
keteraturan dan keagungan ciptaan Allah melalui metode ilmiah.

“Riset yang mereka lakukan bukan semata untuk memuaskan rasa ingin
tahu, tetapi sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah dan
memberikan kemaslahatan bagi sesama,” tandasnya.

Dipaparkannya, sebagai organisasi yang menaungi periset Indonesia,
yang anggotanya telah lebih dari 8.000 orang, dan telah terbentuk
21 kepengurusan wilayah di Provinsi dan Kota, dan di akhir tahun
2024 akan melaksanakan Kongres untuk menyiapkan Organisasi Profesi
ini tinggal landas menuju langit luas menghebatkan Indonesia
melalui riset dan inovasi, PPI akan terus bergerak dan memainkan
peran strategis dalam meningkatkan kapasitas, menjaga integritas,
serta memperjuangkan hak-hak dan perlindungan bagi para periset di
Indonesia.

HALALBIHALAL PERHIMPUNAN PERISET INDONESIA,
HARUS MENJADI PERISET YANG ULIL ALBAB
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“BRIN dan PPI menyadari bahwa untuk memajukan riset dan inovasi
nasional, diperlukan sinergi dan kolaborasi dari berbagai pihak,
termasuk dengan BRIN sebagai leading sector riset nasional. PPI
siap menjadi mitra strategis pemerintah dalam merumuskan kebijakan
dan program yang berpihak pada pengembangan sumber daya periset,”
ujarnya.

Dalam tausyiyahnya, Dr Dudi Hidayat, Direktur Perumusan Kebijakan
Riset dan Teknologi – Kedeputian Kebijakan Riset dan Inovasi –
BRIN menjelaskan secara detil tentang definisi Periset yang
bercirikan Ulil Albab, yaitu bahwa ada 16 kata “Ulul Albab” yang
disebutkan dalam Al-Qur’an. Ulul Albab digambarkan sebagai sosok
manusia ideal dengan karakter utama yang memadukan kecerdasan
intelektual dan spiritual. 

Seorang periset semestinya memiliki karakter Ulul Albab, yaitu
pribadi yang mampu berpikir, merenung, mengambil pelajaran dari
fenomena alam dan sosial, serta selalu mengingat Allah dalam
setiap kegiatannya.

Ulul Albab mampu mendengarkan pendapat/perkataan dengan teliti dan
kritis, kemudian mengikuti pendapat yang terbaik. Hal ini sesuai
dengan metodologi ilmiah dalam riset. Sesuai hadis Nabi, pedoman
utama yang harus dipegang umat Islam agar tidak tersesat adalah
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Jadi secara garis besar, Dudi Hidayat
menekankan pentingnya karakter Ulul Albab sebagaimana digambarkan
dalam Al-Qur’an untuk dimiliki oleh para periset.

Halalbihalal PPI juga dihadiri oleh Ibu Sestama BRIN, Nur Tri
Aries Suestiningtyas didampingi oleh Kepala Biro Komunikasi
Publik, Umum dan Kesekretariatan BRIN, Driszal Fryantoni, Rektor
Insitut Teknologi Indonesia (ITI), Prof Dr Marzan A Iskandar, 

Ketua Bidang Kerja Sama Forum Organisasi Profesi Indonesia (FOPI),
Bapak Faizal Syafa, juga para Kepala Pusat Riset yang ada di
Kawasan Gatot Subroto Jakarta.

Sumber :
https://bedanews.com/halalbihalal-perhimpunan-periset-indonesia-
harus-menjadi-periset-yang-ulil-albab/

https://ekpos.com/2024/04/30/halalbihalal-perhimpunan-periset-indonesia-harus-menjadi-periset-yang-ulil-albab/
https://ekpos.com/2024/04/30/halalbihalal-perhimpunan-periset-indonesia-harus-menjadi-periset-yang-ulil-albab/
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PPI Kalbar dalam acara diskusi peluang studi lanjut
S3 di University Kebangsaan Malaysia (UKM).Jum’at
(05/04/24)

Foto bersama pengukuhan Pengurus PPI Kalimantan Selatan bertempat di
aula Brida provinsi Kalimantan Selatan. Selasa (30/04/24)

Foto bersama peserta bincang2 Sultra dlm rangka HUT Sultra ke60 dgn
topik pembangunan ekosistem riset-inovasi dan tata kelola Iptek.Kamis
(25/04/24)

Foto bersama pak ketum & sekretariat dalam rangka
menjalin silaturahmi buka puasa bersama. Kamis
(04/04/24)

PPI Sumsel memenuhi undangan dari BAPEDA Provinsi
Sumatera Selatan Perihal Rapat Koordinasi Evaluasi
Akselerasi Penurunan Stunting tahun 2024 Provinsi
sumatera Selatan.Kamis (04/04/24)

Rapat  panitia pemantapan bincang2 sultra dgn
topik sumbangan pemikiran PPI Wil Sultra ntk
dokumen RPJP Provinsi Sulawesi Tenggara 2025 -
2045.Jum;at (19/04/24) 
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Foto bersama Ka. BRIN & Pengurus DPP PPI serta PPI Provinsi, Kab/Kota dalam
acara Rakernas PPI 2024.Selasa(05/3/24)
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